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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jawa Barat memiliki salak manonjaya yang berasal dari Tasikmalaya yang 

telah banyak dikenal karena karakteristik rasanya yang manis sedikit keset, daging 

buah tebal, dan aromanya harum, salak manonjaya banyak disukai konsumen 

daerah di Jawa Barat, namun perkembangan produksi salak asal Tasikmalaya 

dewasa ini kurang menggembirakan, dari tahun ke tahun mengalami penurunan. 

Menurunnya harga jual salak manonjaya diduga disebabkan oleh berbagai faktor, 

diantaranya (1) menurunnya kualitas buah menjadi keset dan ukurannya mengecil, 

padahal salak manonjaya asli buahnya besar-besar, rasanya manis dan segar, (2) 

menurunnya daya beli masyarakat, dan (3) kalah bersaing dengan salak dari 

daerah lain terutama salak pondoh dari Sleman Yogyakarta (Hapsari dkk., 2008). 

Menurunnya kualitas salak Manonjaya juga tidak terlepas dari cara 

membudidayakan salak yang dilakukan para petani yang kurang memperhatikan 

aspek teknis dan intensif. Dalam aspek teknis misalnya bibit salak lebih 

dikembangbiakkan melalui biji, salak ditanam tanpa pemeliharaan intensif dan 

penanaman kurang diperhatikan sehingga kebun salak tidak beraturan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim peneliti dari Unpad (Universitas 

Padjajaran) pada tahun 2007 menemukan dua calon kultivar salak unggul baru 

yang tumbuh di lahan petani setempat yang berada di Kampung Cibeureum, Desa 

Cilangkap, Kecamatan Manonjaya, Tasikmalaya. Salak ini berpotensi untuk 



2 

 

 

 

dijadikan salak unggul baru karena berdasarkan pengamatan awal diketahui 

bahwa salak tersebut memiliki rasa yang manis dan tidak mengandung kesat, 

ukuran biji yang kecil dan keriput sehingga daging buah lebih tebal. Salak tersebut  

diharapkan dapat meningkatkan daya saing serta menjadi pengganti salak lokal 

manonjaya (Wicaksana dkk., dalam Isnaeni, 2016). 

Kendala yang dihadapi untuk pengembangan kultivar baru asal 

Tasikmalaya ini adalah sulitnya tanaman diperbanyak. Pengembangan dengan 

cara generatif dikhawatirkan adanya segregasi dan tanaman yang dihasilkan tidak 

sama dengan induknya. Segregasi menunjukkan keanekaragaman di antara 

anggota setiap populasi. Keanekaragaman ini terjadi secara genetik yang 

menyebabkan karakter unggul induk tidak timbul pada keturunannya. 

(Suskendriyati dkk., 2000). Perbanyakan secara vegetatif selanjutnya dipilih 

karena sifat unggul tanaman yang dihasilkan akan sama dengan induknya. 

Sebelumnya telah dilakukan upaya perbanyakan vegetatif salak unggul baru ini 

dengan metode pencangkokan. Berdasarkan hasil dari 20 anakan yang dicangkok 

hanya satu pohon yang berhasil disapih dari induknya (Wicaksana dalam Isnaeni, 

2016). Salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah melalui kultur jaringan. 

Salah satu faktor keberhasilan dalam perbanyakan tanaman secara in vitro 

adalah pemilihan bahan eksplan, dimana bahan eksplan yang masih muda adalah 

bahan yang terbaik untuk kultur in vitro. Semakin tua organ tanaman eksplan, 

maka proses pembelahan dan regenerasi sel cenderung lebih lambat dan menurun. 

Jaringan yang lebih muda lebih baik digunakan karena pada umumnya jaringan 
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tersebut masih berproliferasi daripada jaringan yang berkayu atau tua. Jaringan 

muda yang dapat digunakan salah satunya yaitu bagian meristem. Jaringan 

meristem digunakan karena sifatnya yang stabil dan aktif membelah (Rasullah 

dkk., 2013). Selain itu, penggunaan jaringan meristem mempunyai keunggulan 

yaitu dapat mengurangi kontaminasi bakteri. Menurut Sugihono dan Hasbianto 

(2014) menyatakan bahwa salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

memproduksi tanaman bebas virus yaitu dengan menggunakan eksplan berupa 

jaringan meristematik. 

Perbanyakan melalui teknik kultur jaringan pada tanaman tidak terlepas 

dari masalah kontaminasi, sebagian besar kegagalan pertumbuhan eksplan 

diakibatkan karena adanya kontaminasi. Kontaminasi dalam kultur jaringan 

disebabkan oleh cendawan atau jamur. Kedua mikroorganisme ini lebih cepat 

tumbuh apabila sumber eksplan berasal dari lingkungan terbuka dan belum 

aseptik. Pada pelaksanaannya, metode kultur jaringan ini mengharuskan tanaman 

steril sehingga perlu adanya metode sterilisasi eksplan untuk menekan bahkan 

mematikan pertumbuhan mikroorganisme sebagai sumber kontaminasi. Berbagai 

metode sterilisasi dengan bahan yang berbeda sudah banyak dilakukan, namun 

bahan sterilan yang digunakan tergantung jenis tanaman yang akan dikulturkan. 

Untuk mendapatkan eksplan steril, beberapa jenis bahan sterilan perlu 

dikombinasikan dengan konsentrasi dan lama perendaman yang berbeda. Perlu 

diperhatikan juga bahwa mikroorganisme penyebab kontaminasi dan jaringan 

eksplan sama-sama hidup, sehingga bahan sterilan yang digunakan harus 

mematikan mikroorganisme namun tidak mematikan jaringan. Hal inilah yang 
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mendasari bahwa penggunaan bahan sterilan penting untuk dipilih secara hati-hati 

agar jaringan tanaman tetap hidup. 

Dalam praktiknya, budidaya tanaman salak dengan metode kultur jaringan 

memerlukan zat pengatur tumbuh untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan salak. Zat ini biasanya aktif dalam konsentrasi kecil dan 

diproduksi dalam tumbuhan itu sendiri (zat endogenous). Untuk keperluan kultur 

jaringan, telah dibuat hormon tumbuhan buatan yang dinamakan zat pengatur 

tumbuh. Salah satu zat pengatur tumbuh yang banyak digunakan yaitu 2,4 D yaitu 

golongan auksin dan BAP yaitu golongan sitokinin. Auksin dan sitokinin ini 

merupakan golongan yang paling penting dalam kultur jaringan. Auksin sangat 

luas digunakan dalam kultur jaringan tanaman terutama untuk pertumbuhan kalus, 

suspensi sel, dan pertumbuhan akar. Auksin bersama dengan sitokinin dapat 

mengatur tipe morfogenesis yang dikehendaki. Sitokinin berpengaruh dalam 

proses pembelahan sel, proliferasi tunas ketiak, dan penghambatan pertumbuhan 

akar. BAP dapat merangsang pertumbuhan tunas adventif tetapi menghambat 

pertumbuhan akar (Nandariyah, 2011).  

Faktor lain yang menunjang pertumbuhan secara in vitro adalah 

penggunaan media. Diketahui bahwa penggunaan media cair lebih efektif untuk 

penyerapan hara. Perendaman eksplan dalam medium cair secara periodik dengan 

penggojokan memungkinkan tingkat penyerapan hara oleh eksplan lebih optimal 

sehingga menstimulasi perkembangannya. Pada saat medium menggenangi 

propagula, seluruh permukaannya terpapar langsung dengan medium sehingga 

penyerapan hara terjadi di seluruh bagian eksplan, tidak hanya di bagian bawah 
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saja seperti pada medium padat. Hal inilah yang menunjang pertumbuhan eksplan 

(Sumaryono dkk., 2007). 

Pertumbuhan serta diferensiasi jaringan yang dikulturkan diatur oleh 

teknik sterilisasi yang mampu meningkatkan persentase eksplan steril dan 

interaksi serta keseimbangan antara zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin 

yang penyerapannya akan optimum pada media cair. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dalam penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan teknik sterilisasi yang 

optimum dalam meningkatkan persentase eksplan steril, selain itu kita dapat 

mengetahui keseimbangan konsentrasi zat pengatur tumbuh 2,4 D dan BAP yang 

tepat untuk menunjang pertumbuhan salak sehingga hasilnya dapat dijadikan bibit 

untuk perbanyakan salak unggul baru asal Tasikmalaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh sterilisasi terhadap meristem salak unggul 

harapan baru asal Tasikmalaya. 

2. Sterilisasi manakah yang terbaik terhadap meristem salak unggul 

harapan baru asal Tasikmalaya dengan penambahan 2,4 D dan BAP 

pada media cair. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh sterilisasi terhadap meristem salak unggul 

harapan baru asal Tasikmalaya. 

2. Untuk mengetahui sterilisasi yang terbaik terhadap meristem salak 

unggul harapan baru asal Tasikmalaya dengan penambahan 2,4 D dan 

BAP pada media cair. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini yaitu:  

1. Mendapatkan informasi pengaruh sterilisasi terhadap meristem salak 

unggul harapan baru asal Tasikmalaya. 

3. Mendapatkan informasi sterilisasi yang terbaik terhadap meristem 

salak unggul harapan baru asal Tasikmalaya dengan penambahan 2,4 

D dan BAP pada media cair. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Perbanyakan bibit salak melalui teknik kultur jaringan belum banyak 

dilaporkan. Namun demikian sudah ada beberapa penelitian yang dilakukan 

meskipun belum memberikan hasil yang maksimal. Hal yang harus diperhatikan 

dalam perbanyakan kultur jaringan adalah sumber eksplan. Eksplan adalah bagian 

dari tanaman yang digunakan sebagai bahan untuk inisiasi kultur. Sumber eksplan 

dianjurkan menggunakan jaringan meristem. Sel-sel jaringan meristem umumnya 

stabil, karena mitosis pada sel meristem terjadi bersamaan dengan pembelahan sel 

yang terus menerus, sehingga duplikasi DNA yang berlebihan dapat dihindari. Hal 
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ini menyebabkan tanaman yang dihasilkan identik dengan tanaman induk (Karjadi 

dan Buchory, 2008).  

Dalam perbanyakan secara kultur jaringan, teknik sterilisasi yang tepat 

diperlukan agar eksplan yang dihasilkan steril dan bebas kontaminan. Kondisi 

bahan tanam antara satu dengan yang lainnya sangat berbeda. Kondisi fisiologis 

tanaman yang berbeda inilah yang menyebabkan respon setiap tanaman berbeda 

terhadap berbagai perlakuan. Pada perbanyakan secara kultur jaringan, sterilisasi 

mutlak diperlukan. Eksplan yang ditanam didalam kultur jaringan tanpa perlakuan 

sterilisasi mengalami tingkat kontaminasi yang lebih tinggi. Penggunaan bahan 

sterilan yang terlalu rendah terkadang belum mampu mematikan sumber 

kontaminasi, sedangkan bila terlalu tinggi dapat menekan pertumbuhan tanaman 

bahkan mematikan. Menurut penelitian Martiansyah dkk., (2013) bahwa 

perlakuan sterilisasi permukaan yang menggunakan satu jenis bahan sterilan tidak 

mampu mengurangi kontaminasi, tetapi perlakuan sterilisasi eksplan dengan tiga 

jenis bahan sterilan meningkatkan kematian eksplan. 

Selain bahan sterilan, lamanya perendaman juga mempengaruhi tingkat 

kontaminasi pada eksplan. Menurut penelitian Ardiansyah dkk., (2014) bahwa 

sterilisasi menggunakan Natrium Hipoklorit (NaOCl) 10% dengan perendaman 

selama 5, 10 dan 15 menit belum dapat menghilangkan agen kontaminan pada 

permukaan eksplan. Persentase kontaminasi pada perlakuan tersebut mencapai 

100%. Perlakuan terbaik yaitu pada perendaman selama 20 menit yang 

menghasilkan persentase eksplan aseptik sebesar 33,33%.  

Dalam proses sterilisasi, bahan sumber eksplan, bahan sterilan dan waktu 
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perendaman adalah hal yang harus diperhatikan. Sumber eksplan yang berbeda 

memerlukan bahan sterilan dan waktu perendaman yang berbeda pula. Penelitian 

Nandariyah (2011) pada eksplan salak yang diambil dari potongan tunas dari 

kecambah biji salak yang sudah disemai selama 4 minggu selanjutnya disterilisasi 

dalam larutan dithane 2 g/l selama 30 menit selanjutnya dalam larutan agrimycin 

2 g/l selama 60 menit mampu meningkatkan jumlah eksplan steril. Selanjutnya 

penelitian Isnaeni (2016) pada eksplan salak yang diambil dari potongan meristem 

apikal dari anakan salak selanjutnya disterilisasi dengan detergen 5 menit, 

bakterisida dan fungisida 3 menit, penaburan bakterisida dan fungisida 24 jam lalu 

dishaker 1 jam dengan penambahan tween dan perendaman chlorox dapat 

mengurangi eksplan terkontaminasi sampai 93,75%. 

Selain teknik sterilisasi, penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) juga 

penting dalam pelaksanaan kultur jaringan. ZPT yang potensial digunakan yaitu 

2,4 D dan BAP. Auksin banyak digunakan dalam kultur jaringan untuk 

perpanjangan sel, pembentukan akar adventif serta menghambat pembentukan 

tunas adventif sedangkan sitokinin digunakan untuk mengatasi dormansi apikal 

dan mempertinggi percabangan tunas lateral dari ketiak daun (Karjadi dan 

Buchory, 2008). 

Pada kultur jaringan salak terdapat beberapa penelitian dengan sumber 

eksplan dan penambahan ZPT auksin dan sitokinin berbeda. Salah satu penelitian 

yang dilakukan Nandariyah (2011) menggunakan eksplan dari kecambah biji 

salak dengan penambahan ZPT 2,4 D dan sitokinin. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa saat muncul tunas paling cepat adalah 30 hari setelah tanam yaitu 
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pada konsentrasi sitokinin 6 mg/l dan terlama pada konsentrasi 2,4 D 5 mg/l dan 

BAP 6 mg/l dengan waktu 137 hari setelah tanam. Terbentuknya tunas pucuk 

diawali dengan munculnya tonjolan hijau memanjang dari bagian tengah eksplan. 

Dari tonjolan tersebut akan muncul daun yang masih menggulung dan akhirnya 

dapat membentuk daun. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian, eksplan yang 

mampu membentuk perakaran terdapat pada semua perlakuan 2,4 D tanpa 

penambahan BAP. Saat munculnya akar tercepat adalah 21 hari setelah tanam.  

Berdasarkan hasil penelitian Nandariyah (2011), separuh dari sampel yang 

diuji mampu membentuk tunas tetapi terjadi penghambatan dalam pembentukan 

perakaran. Pada perlakuan dengan sitokinin, semua sampel menghasilkan tunas 

tetapi dengan pemberian auksin dan sitokinin sampel tidak menghasilkan tunas. 

Hal ini menunjukkan bahwa auksin ternyata menekan pembentukan tunas. 

Eksplan yang diberi perlakuan auksin 3 mg/l tanpa tambahan sitokinin mampu 

merangsang pertumbuhan akar. Konsentrasi auksin 3 mg/l dan 5 mg/l adalah 

konsentrasi yang mampu merangsang sel-sel meristematik kearah pengakaran. 

Penambahan sitokinin dalam media dengan auksin ternyata menghambat 

pengakaran. Dalam hal ini perlu dicari kombinasi antara zat pengatur tumbuh dan 

medium yang lebih mendorong untuk pembentukan planlet utuh.  

Hasil penelitian Kurup et al., (2014) dalam kultur jaringan kurma 

menunjukkan bahwa media dengan penambahan konsentrasi 2,4 D yang berbeda 

memiliki respon diferensial inisiasi kalus yang berbeda pula. Pada konsentrasi 2,4 

D 100 mg/l, eksplan menunjukkan frekuensi kalus embriogenik secara signifikan 

lebih tinggi (73,33%) dibandingkan dengan 50 mg/l (33,33%) dan 150 mg/l 



10 

 

 

 

(33,33%). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 2,4 D bertindak sebagai 

hormon penting dalam pengembangan embriogenik kalus. Stimulasi media awal 

100 mg/l 2,4 D diikuti oleh subkultur mempengaruhi pembentukan embrio 

somatik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-Khalifah dan Shanavaskhan (2012), 

bahwa 3 sampai 4 minggu setelah induksi kalus, kalus primer ditransfer ke media 

lain (subkultur) untuk pengembangan embriogenik kalus. Subkultur dimaksudkan 

untuk produksi lebih lanjut dari embriogenik kalus.    

Langkah selanjutnya yaitu regenerasi embrio somatik atau 

perkecambahan. Media yang dibutuhkan mengandung auksin dan sitokinin. 

Embrio dipisahkan dari kalus embriogenik lalu dikulturkan pada media baru untuk 

perkecambahan. Pada fase ini, pertumbuhan lebih cepat dan sangat aktif. 

Berdasarkan hasil peneliitian Kurup et al., (2014), subkultur kalus embriogenik 

kedalam media MS baru yang dilengkapi dengan NAA 0,5 mg/l dan BAP 0,25 

mg/l menghasilkan inisiasi yang signifikan dan memiliki jumlah embrionik lebih 

tinggi dengan pertumbuhan akar dalam jangka waktu 10 minggu. Subkultur pada 

media yang sama dan inkubasi selama 12 minggu mempengaruhi pertumbuhan 

tunas dan akar. Kombinasi NAA dan BAP dianggap menjadi faktor yang potensial 

untuk memperoleh suatu respon cepat dari perkecambahan. Kesetimbangan 

dinamis konsentrasi auksin dan sitokinin dalam medium akan mempercepat 

proses perkecambahan dengan penumbuhan akar. BAP dianggap sebagai sitokinin 

yang potensial dalam menginduksi kalus, mempercepat pembelahan sel dan 

diferensiasi sel.  

Pengaruh zat pengatur tumbuh dalam pembentukan kalus telah banyak 



11 

 

 

 

dilaporkan terhadap beberapa tanaman, seperti Riyadi dan Tirtoboma (2004) 

melaporkan bahwa induksi terbaik embrio somatik kopi Arabika varietas Kartika-

1 secara langsung dari kultur daun muda diperoleh pada media MS standar yang 

diberi 4 mg/l 2,4 D dan dikombinasikan dengan 0,1 mg/l kinetin yang dapat 

menginduksi seluruh eksplan dalam waktu empat minggu setelah kultur. 

Penelitian Lizawati dkk., (2012) menunjukkan bahwa perlakuan 4 ppm 2,4 D 

dengan kombinasi 0,5 ppm BAP menghasilkan kalus eksplan daun durian yang 

paling cepat yaitu 8 hari setelah tanam dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Penelitian lain yaitu Admojo dkk., (2014) pada pertumbuhan kalus tanaman karet 

klonal menunjukkan bahwa kombinasi media dasar MS ditambah 2,4 D 5 ppm 

memberikan respon induksi kalus friabel terbaik dan MS ditambah NAA 0,1 ppm 

dan BAP 2 ppm memberikan respon kalus embriogenik terbaik, namun 

frekuensinya masih rendah.  

Penelitian Asmono dan Sari (2016) terhadap induksi kalus kentang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 2,4 D maka semakin besar rata-

rata berat segar kalus yang dihasilkan dalam meningkatkan berat segar kalus 

kentang dari Kultivar DTO-28 dan Desiree. Penelitian Sudrajad dkk., (2015) 

pemberian zat pengatur tumbuh NAA dan BAP dengan berbagai konsentrasi pada 

media MS menghasilkan kalus pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.). Kombinasi 

perlakuan NAA 3 mg/l dan BAP 4 mg/l efektif menghasilkan kalus pegagan yang 

paling baik walaupun belum sampai pada terbentuknya planlet.  

Penelitian Pharmawati (2015) pada pembentukan kalus ubi jalar 

menunjukkan bahwa perlakuan MS dengan 1 mg/l 2,4 D, 0,2 mg/l kinetin dan 
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sukrosa 30 g/l memberikan hasil terbaik di antara semua perlakuan dengan 

persentase munculnya kalus 62.5%. Penambahan kinetin pada media memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan 2,4 D saja.  

Penelitian lain terhadap tanaman salak dilakukan oleh Isnaeni (2016) pada 

kultur jaringan salak dengan sumber eksplan jaringan meristematik apikal dari 

anakan salak. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa induksi kalus dengan 

menggunakan ZPT yang berbeda menghasilkan kalus yang tidak sempurna, dan 

hanya tumbuh pada tahap pembengkakan. Eksplan yang mengalami 

pembengkakan diperoleh pada media prakondisi dengan konsentrasi BAP 0.5 

mg/l. Selain itu, pembengkakan juga terjadi pada eksplan dengan media yang 

ditambahkan 2,4 D 45 mg/l dan BAP 0.5 mg/l dan penambahan arang aktif. 

Berdasarkan penelitian tersebut, kalus yang belum sempurna diduga disebabkan 

oleh konsentrasi ZPT yang rendah sehingga disarankan adanya penelitian lanjut 

dengan penambahan ZPT yang lebih tinggi. 

Penggunaan media merupakan faktor penting dalam kultur jaringan. 

Medium cair sangat ideal dalam mikropropagasi untuk menurunkan biaya 

produksi dan untuk otomatisasi. Sistem kultur cair menyediakan kondisi kultur 

yang lebih seragam, penggantian medium lebih mudah dan dapat digunakan 

wadah yang lebih besar daripada kultur padat. Penggunaan medium cair mulai 

banyak dikembangkan untuk kultur in vitro dengan tujuan meningkatkan laju 

pertumbuhan dan keseragaman kalus serta embrio somatik. Perendaman eksplan 

dalam medium secara periodik memungkinkan tingkat penyerapan hara oleh 

eksplan lebih optimal sehingga menstimulasi perkembangannya. Pada saat 
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medium menggenangi propagula, seluruh permukaannya terpapar langsung 

dengan medium sehingga penyerapan hara terjadi di seluruh bagian eksplan, tidak 

hanya di bagian bawah saja seperti pada medium padat. Oleh karena itu, tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan di seluruh bagian eksplan menjadi lebih seragam 

karena hara diserap secara bersamaan dalam proporsi seimbang (Sumaryono dkk., 

2007). 

Menurut Sumaryono dkk., (2007) bahwa sebagian besar embriogenesis 

somatik kelapa sawit yang dilakukan pada medium padat, laju pertumbuhan kalus 

dan embrio somatik dianggap lebih rendah dibandingkan pada medium cair. 

Berdasarkan penelitian Sumaryono dkk., (2007) menyatakan bahwa lama 

perendaman yang diatur tiga menit dengan frekuensi perendaman setiap enam jam 

dalam media cair dapat meningkatkan pertumbuhan kalus kelapa sawit namun 

perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. Selanjutnya menurut 

penelitian Sumaryono dan Riyadi (2005) menyatakan bahwa kecepatan putaran 

diatur 60 rpm yang merupakan kecepatan optimum untuk biak sel embriogenik 

tanaman kelapa sawit. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kecepatan 

pengadukan 60 rpm tidak merusak keutuhan sel.  Kecepatan ini mungkin perlu 

ditingkatkan sampai batas tertentu yang fungsinya sebagai pengaduk dan pemasok 

oksigen lebih optimum tetapi tidak sampai merusak keutuhan sel tanaman. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut maka perbanyakan 

salak unggul baru asal Tasikmalaya dengan metode kultur jaringan penting 

dilakukan agar bibit dapat berkembang dengan baik, sehingga salak ini dapat 

bersaing dengan salak lainnya. Bagan kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada 
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Bibit tanaman salak unggul harapan baru asal Tasikmalaya 
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1.6 Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan yaitu: 

1. Terdapat pengaruh sterilisasi yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

eksplan salak unggul harapan baru asal Tasikmalaya. 

2. Terdapat metode sterilisasi yang terbaik serta konsentrasi zat pengatur 

tumbuh 2,4 D dan BAP pada media cair yang tepat sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan eksplan salak unggul harapan baru asal 

Tasikmalaya. 


